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ABSTRAK 

Pada tahun 2016 telah dikembangkan pembangkit listrik konsep baru model turbin angin 

sumbu silang. Komponen utama turbin angin sumbu silang di antaranya yaitu rotor, sistem 

transmisi daya dan struktur penopang. Pada penelitian ini diupayakan perancangan dan 

pembuatan struktur penopang turbin angin sumbu silang. Tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini yaitu merancang dan membuat struktur penopang yang sederhana dan ringan 

yang mampu menopang turbin angin dengan aman. Perancangan, hasil analisis secara teoritis 

dan simulasi dengan dimensi utama struktur penopang 800 x 800 x 900 mm dengan material 

baja profil persegi St 37 berukuran 40 x 40 mm. gaya pembebanan dari rotor 75.5 N didapat 

tegangan normal maksimum (von Misses stress) 7.5 MPa pada batang yang kritis, faktor 

keamanan 70.66 dan 70.32 dan defleksi  4.04 mm dan 4.03. mm Material tersebut melebihi 

standarisasi layak penggunaan. Pembuatan, meliputi proses manufaktur di antaranya, proses 

pemotongan menggunakan mesin pemotongan 355.6 mm (14 in), untuk proses 

penyambungan dengan pengelasan SMAW parameter elektroda diameter 2.4 mm dan 

ampere 60-80 A dan proses bor menggunakan mesin bor manual. Kesimpulan dari hasil 

perancangan dan pembuatan struktur penopang rotor model turbin angin sumbu silang 

kapasitas daya 10 W ini memiliki persyaratan kaku, stabil dan dapat menampung beban dari 

rotor, sehingga struktur penopang ini dapat berfungsi dengan baik. 

 

Kata kunci: struktur penopang/rangka, frame, turbin angin.  
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ABSTRACT 

In 2016 a new concept power plant model of cross-axis wind turbine model has been 

developed. The main components of cross-axis wind turbines include rotors, power 

transmission systems and support structures. In this research, efforts were made to design 

and manufacture cross-axis wind turbine support structures. The goal to be achieved from 

this research is to design and make a simple and lightweight support structure that is able 

to support wind turbines safely. Design, theoretical analysis results and simulations with the 

main dimensions of the support structure 800 x 800 x 900 mm with St 37 square profile steel 

material measuring 40 x 40 mm. The loading force of the 75.5 N rotor is obtained by a 

maximum normal voltage (von Misses stress) of 7.5 MPa at the critical rod, safety factors of 

70.66 and 70.32 and deflections of 4.04 mm and 4.03 mm. The material exceeds the 

standardization of fit for use. Manufacturing, including manufacturing processes including 

the cutting process using a 355.6 mm (14 in) cutting machine, for the splicing process with 

SMAW welding electrode parameters diameter 2.4 mm and ampere 60-80 A and the drill 

process using a manual drilling machine. Conclusion from the design and manufacture of 

rotor support structure of this 10 W power capacity cross-axis wind turbine model has rigid 

requirements, is stable and can accommodate the load from the rotor, so that this support 

structure can function properly. 

 

Keywords: support structure/frame, frame, wind turbine. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Energi listrik semakin dibutuhkan dalam kehidupan sehari – hari. Sebagian besar pemenuhan 

kebutuhan listrik  masih berasal bersumber dari bahan bakar fosil. Selain persediaan bahan 

bakar fosil makin menipis, penggunaan bahan bakar fosil meimbulkan kerusakan lingkungan 

[1]. Untuk mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar fosil telah diupayakan 

peningkatan penggunaan energi baru terbaharukan  dalam pembangkit listrik. Energi angin 

merupakan salah satu energi terbaharukan yang sangat potensial untuk pembangkit listrik. 

Jumlah pembangkit yang bersumber dari energi jumlahnya angin masih rendah. Bagian 

utama yang paling penting pada pembangkit listrik energi angin yaitu turbin angin. Turbin 

angin yang sudah lama dikenal secara luas turbin angin poros horizontal dan turbin poros 

vertikal. Pada tahun 2016 telah dikembangkan konsep baru model turbin angin sumbu silang 

pembangkit listrik yang dapat dimanfaatkan di setiap kota-kota terutama yang banyak 

gedung-gedung tinggi yang arah anginnya tidak beraturan. Dari hasil beberapa penelitian 

model turbin angin sumbu silang koefisien performansi masih jauh di bawah turbin angin 

sumbu horizontal dan turbin angin poros vertikal. Hingga saat ini turbin angin poros silang 

masih dalam tahap pengembangan dan pengujian model, dikarenakan performansinya yang 

masih rendah.  Torsi yang ditimbulkan oleh sudu akibat gaya drag dan gaya lift kemungkinan 

masih melemahkan. 

Pada proses pembuatan model turbin angin sumbu sulang kapasitas daya 10 W, dibutuhkan 

komponen utama yaitu rotor, sistem pemidah daya dan struktur prnopang/rangka. Salah satu 

komponen utama yang terdapat pada model turbin angin ini yaitu struktur penopang/rangka. 

Struktur penopang/rangka merupakan bagian mendasar yang paling penting khususnya 

penggunaan pada model turbin angin ini, karena fungsi struktur penopang/rangka yaitu 

sebagai pendukung komponen-komponen itu sendiri, serta mampu menahan beban untuk 

menjaga kestabilan dari rotor. Kekuatan stuktur prnopang/rangka bergantung pada bentuk 

atau jenis konstruksinya yang di mana untuk menahan pembebanan torsi dari mesin dan juga 

menahan kejutan yang diberikan pada saat rotor berfungsi/bergerak 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan pada paragraf di atas maka pada penelitian 

ini akan diupayakan atau difokuskan pada perancangan dan pembuatan struktur penopang 

rotor model turbin angin sumbu silang kapasitas daya 10 W. Supaya memiliki persyaratan 

kaku, stabil, mampu menahan beban yang berasal dari rotor dan konstruksinya sederhana. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang akan dilakukan dapat menanggulangi permasalahan 

tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimanakah merancang dan membuat 

struktur penopang rotor model turbin angin sumbu silang kapasitas daya 10 W yang memiliki 

persyaratan yang kaku, stabil dan mampu menahan beban yang berasal dari rotor. 
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3. Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu merancang dan membuat struktur 

penopang rotor turbin angin sumbu silang yang sederhana dan ringan yang mampu 

menopang turbin angin dengan baik dan aman. 

4. Manfaat 

Menambah bahan informasi bagi masyarakat yang memiliki kepentingan dalam pembuatan 

model turbin angin sumbu silang kapasitas daya 10 W, terutama di dalam struktur penopang.  

5. Batasan Masalah 

Agar tujuan penilitian tercapai dengan baik, maka batasan masalah ini yaitu: perancangan 

dan pembuatan struktur penopang rotor turbin angin sumbu silang kapasitas daya 10 W. 

6. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, Batasan 

masalah, manfaat, serta sistematika penulisan. 

BAB II STUDI LITERATUR 

 Bab ini berisikan tentang landasan teori yang menunjang penyusunan skripsi 

yang dilakukan dari kutipan buku dan review jurnal yang berhubungan 

dengan topik skripsi. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab ini berisikan tentang diagram alir analisa dan lokasi penelitian. 

BAB IV PERANCANGAN DAN PEMBUATAN 

Bab ini berisikan pengolahan data perancangan meliputi desain, dimensi, 

analisis secara teoritis dan simulasi. Pembuatan meliputi pengadaan alat dan 

bahan, pembuatan, perakitan, uji fungsioal dan anggaran biaya struktur 

penopang rotor model turbin angin sumbu silang kapasitas daya 10 W. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari skripsi yang telah dilakukan dan saran 

yang akan meneruskan penelitian ini lebih lanjut. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarlan hasil perancangan hasil analisis secara teoritis dan simulasi dengan dimensi 

utama struktur penopang 800 x 800 x 900 mm dengan material baja profil persegi St 37 

berukuran 40 x 40 mm. gaya pembebanan dari rotor 75.5 N didapat tegangan normal 

maksimum (von Misses stress) 7.5 MPa pada batang yang kritis, faktor keamanan (factor of 

safety) 70.66 dan 70.32 dan defleksi (displacement) 4.04 mm dan 4.03 mm. Material tersebut 

melebihi standarisasi layak penggunaan. Pembuatan, meliputi proses manufaktur di 

antaranya, proses pemotongan menggunakan mesin pemotongan 355.6 mm (14 in), untuk 

proses penyambungan dengan pengelasan SMAW parameter elektroda diameter 2.4 mm dan 

ampere 60-80 A dan proses bor menggunakan mesin bor manual. Kesimpulan dari hasil 

perancangan dan pembuatan struktur penopang rotor model turbin angin sumbu silang 

kapasitas daya 10 W ini memiliki persyaratan kaku, stabil dan dapat menampung beban dari 

rotor, sehingga struktur penopang ini dapat berfungsi dengan baik. Kesimpulan dari hasil 

perancangan dan pembuatan struktur penopang rotor model turbin angin sumbu silang 

kapasitas daya 10 W ini memiliki persyaratan kaku, stabil dan dapat menampung beban dari 

rotor, sehingga struktur penopang ini dapat berfungsi dengan baik. 

 

2. Saran 

Untuk hasil perancangan dan pembuatan lebih baik disarankan ditambah analisis dinamik 

agar dapat mengetahui ketika ada gempa atau badai dampak pada struktur penopang rotor 

seperti apa. 
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